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Abstract 
The purpose of this study was to analyze whether there was any influence of 
brainstorming on the participants of Social Sciences learning participants in class V of 
the public elementary school 09 Sungai Jaga. The method used is quantitative 
methods. The form of Pre-Experimental Design research with the One-Group Pretest-
Posttest design. The sample of this study was 22 students. Data collection techniques 
used are measurements. Data collection tools used were tests with multiple choice 
forms totaling 55 questions. After conducting learning using brainstorming in Class V 
at 09 Negeri Sungai Jaga Elementary School, obtained social studies learning 
outcomes for students with an average free-test of 65.70 and post-test 75.37. After 
doing the t test analysis, obtained t count of 6.421 with db = 22 -1 = 21 with a 
significant level (α) = 5% obtained t table of 1.725. Because thitung is 6.421 abel t 
table of 1.697, it can be concluded that Ha is accepted. So it was concluded that there 
was an effect of brainstorming on social studies learning achievement of students in 
grade V at the elementary school of 09 Sungai Jaga. From the results of the effect size 
calculation (ES) obtained ES of 0.88 (high criteria). 
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PENDAHULUAN 
       Pendidikan di Indonesia diharapkan 
dapat mempersiapkan peserta didik menjadi 
warga negara yang memiliki komitmen yang 
kuat, tangguh, dan konsisten untuk 
mempertahankan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Pendidikan merupakan suatu 
aspek yang sangat penting bagi manusia. Hal 
ini dikarenakan pendididkan dapat 
menentukan corak dan kualitas kehidupan 
manusia serta pendidikan juga dapat 
memacu peningkatan kepribadian kearah 
yang lebih baik. Dengan kata lain bahwa 
pendidikan tidak saja membentuk peserta 
didik menjadi cerdas, berilmu, terampil 
tetapi juga berperilaku terpuji dan 
berdisiplin tinggi yang dilandasi oleh budi 
pekerti luhur serta beriman dan bertaqwa. 
Selain itu pendidikan juga mempunyai 
peranan penting dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia, melalui 
pendidikan kualitas sumber daya manusia 
dapat dioptimalkan dan didaya gunakan 
untuk membangun Negara Indonesia. 
Sebagaimana telah di tetapkan dalam 
Undang-Undang No.20 Tahun 20013 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 
pasal 1 ayat 1 yaitu yang berbunyi: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa 
secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
       Sedangkan menurut Richey (dalam 
Nanang Purwanto, 2014: 21), “Education is 
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thus a far broader process than that which 
occurs in school. It is an essential social 
activity by which communicaties continue to 
exist, in complex communicaties this 
function is specialized and institutionalized 
in formal education, but there is always the 
education outside the school with wich the 
formal process in related.” Pendidikan 
adalah suatu proses yang lebih luas dari pada 
proses yang berlangsung didalam sekolah 
saja. Pendidikan adalah suatu aktivitas sosial 
yang esensial yang memungkinkan 
masyarakat yang kompleks. Dalam 
masyarakat modern, fungsi pendidikan ini 
mengalami proses spesialisasi  dan 
melembaga dengan pendidikan formal, 
tetapi masih berhubungan dengan proses 
pendidikan informal di luar sekolah. 
Pada Sekolah Dasar, pendidikan 
bertujuan memberikan bekal dasar 
pengembangan kehidupan, baik kehidupan 
pribadi maupun masyarakat, mempersiapkan 
mengikuti pendidikan ke tingkat menengah 
pertama serta membekali sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan dasar. 
Pendidikan formal dimulai dari Sekolah 
Dasar (SD/MI) yang merupakan jenjang 
pertama yang nantinya untuk melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi, pada jenjang ini 
peserta didik diberikan beberapa 
pengetahuan dasar salah satunya yaitu IPS 
yang harus diberikan dan dipelajari oleh 
peserta didik dimana mata pelajaran ini 
memuat tentang fakta, konsep, peristiwa dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu-isu 
sosial. 
IPS merupakan salah satu mata 
pelajaran yang penting, dan wajib dipelajari 
oleh peserta didik sejak dini dengan tidak 
mengabaikan mata pelajaran yang lain. Pada 
jenjang SD, mata pelajaran IPS diajarkan 
secara terpadu yang memuat materi 
Geografi, Sosiologi, Sejarah dan Ekonomi. 
Mata pelajaran IPS mengarahkan peserta 
didik untuk dapat menjadi warga negara 
Indonesia yang demokratis dan cinta damai, 
( BSNP 2006: 575). 
          Dalam proses belajar mengajar 
disekolah masih saja belum begitu 
menyenangkan bagi peserta didik sehingga 
apa yang disampaikan belum memberikan 
kebermaknaan dan terkadang memilih 
menitik beratkan pada penguasaan hafalan. 
Hal inilah yang menyebabkan pembelajaran 
IPS menjadi kurang bermakna sehingga 
perolehan belajar menjadi kurang optimal. 
Dari hasil wawancara langsung yang 
dilakukan penulis dengan guru IPS Sekolah 
Dasar Negeri 09 Sungai Jaga Bengkayang 
perolehan belajar untuk pelajaran IPS ini 
masih sulit untuk dioptimalkan. 
       Berdasarkan hasil observasi pada 
tanggal 24 Juli 2017 yang dilakukan penulis 
dalam proses pembelajaran IPS  di Sekolah 
Dasar Negeri 09 Sungai Jaga Bengkayang 
diperoleh permasalahan pembelajaran IPS 
yang dialami oleh peserta didik antara lain 
adalah peserta didik hanya menyalin dari 
buku sumber yang ada, peserta didik pasif 
dan tidak ada interaksi multi arah dalam 
pembelajaran, peserta didik hanya sesekali 
bertanya dan mengungkapkan ide selama 
pembelajaran berlangsung. Seharusnya 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial, guru menunjukkan suatu yang 
konkret dan menarik kepada peserta didik 
dalam memahami materi pelajaran yang 
disampaikan. Selain itu guru juga harus 
melibatkan peserta didik secara langsung 
baik dalam penggunaan media atau proses 
pembelajaran itu sendiri agar proses 
pembelajaran tidak membosankan dan 
peserta didik dapat aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran, salah satunya adalah 
dengan menerapkan brainstorming.   
       Teknik mengajar merupakan salah satu 
komponen yang harus ada dalam kegiatan 
pembelajaran yang sangat menentukan 
prolehan belajar peserta didik. Berdasarkan 
kondisi yang ada, solusi yang ditempuh 
yaitu mencari teknik pembelajaran yang 
efektif demi dapat mengoptimalkan prestasi 
belajar siswa dan menghasilkan proses 
pembelajaran yang bermakna, maka salah-
satu caranya dengan menggunakan 
brainstorming atau yang lebih dikenal 
dengan curah pendapat. Brainstorming 
dipopulerkan oleh Alex Faickney Osborn 
dalam bukunya Applied Imagination pada 
tahun 1953. Dengan brainstorming, anak 
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akan dilibatkan secara langsung dan 
mengalami sendiri proses belajar dan anak 
dapat mencurahkan gagasan-gagasan yang 
mereka miliki tanpa ada tekanan,sehingga 
diharapkan anak akan dapat lebih mudah 
memahami materi yang sedang mereka 
pelajari. Penelitian tentang brainstorming ini 
sudah pernah dilakukan oleh beberapa 
peneliti sebelumnya. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Devi Lidiawati dengan 
judul Pengaruh Penerapan Metode 
Brainstorming Terhadap Keaktifan Belajar 
Siswa di Kelas V Mata Pelajaran IPA 
Tentang Gaya SD Negeri Nayu Barat II 
Nusukan Surakarta Tahun Pelajaran 
2015/2016, bahwa ada pengaruh penerapan 
metode brainstorming terhadap keaktifan 
belajar siswa di kelas V mata pelajaran IPA 
tentang materi Gaya yang diterapkan di SD 
Negeri Nayu Barat II Nusukan Surakarta 
tahun pelajaran 2015/2016 yang terbukti 
kebenarannya pada taraf signifikansi 5%. 
Sedangkan berdasarkan penelitian Arie 
Kurniawan menyatakan bahwa “terdapat 
pengaruh yang cukup berarti dengan 
penggunaan metode brainstorming, ada 
pengaruh perbedaan secara rata-rata 
penggunaan metode brainstorming dengan 
yang tidak menggunakan metode 
rainstorming terhadap hasil belajar IPS 
yakni sebesar ( r ) = 0,834. Dengan 
menerapkan brainstrorming ini diharapkan 
dalam proses pembelajaran dapat 
mendorong siswa berfikir secra kritis, aktif 
dan mampu memecahkan masalah dalam 
materi pelajaran IPS. Berdasarkan latar 
belakang diatas, penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan menerapkan 
brainstorming dalam pembelajaran yang 
akan diteliti dalam upaya mengoptimalkan 
perolehan belajar peserta didik. Hal ini yang 
mendasari penelitian yang berjudul 
“Pengaruh  Brainstrorming Terhadap 
Perolehan Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
Peserta Didik Sekolah Dasar Negeri 09 
Sungai Jaga ”Dengan rumusan masalah 
yaitu: (1). Apakah terdapat pengaruh 
penggunaan brainstorming terhadap 
perolehan belajar IPS peserta didik Sekolah 
Dasar Negeri 09 Sungai Jaga? 
(2). Seberapa besar pengaruh metode 
brainstorming terhadap perolehan belajar 
IPS peserta didik Sekolah Dasar Negeri 09 
Sungai jaga ? 
 
METODE PENELITIAN  
       Metode merupakan cara yang ditempuh 
dalam proses penelitian. Oleh karena itu, 
penggunaan metode dalam suatu penelitian 
harus sesuai dengan tujuan penelitian. 
Sugiyono (2013:2), menyatakan metode 
penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Jadi metode penelitian 
pendidikan diartikan sebagai  cara ilmiah 
untuk mendapatkan data yang valid dengan 
tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan 
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu 
sehingga pada gilirannya dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan.Menurut Hadari Nawawi 
(2015:66), ada empat metode penelitian 
yang dapat digunakan dalam penelitian 
ilmiah, yaitu: (1) metode filosofis, (2) 
metode deskriptif, (3) metode historis dan 
(4) metode eksperimen. 
       Berdasarkan masalah yang akan diteliti 
maka metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2013: 9) “ metode eksperimen adalah suatu 
cara untuk mencari hubungan sebab akibat 
antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan 
oleh peneliti dengan mengeliminasi atau 
mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor 
lain yang menggangu. Sejalan dengan itu 
Hadari Nawawi (2015:88), menyatakan 
bahwa“Penelitian eksperimen adalah 
prosedur penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua 
variabel atau lebih, dengan mengendalikan 
pengaruh variabel yang lain”.Berdasarkan 
dua pendapat tersebut, maka metode 
eksperimen adalah suatu cara yang 
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digunakan oleh peneliti untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat 
antara variabel atau melihat suatu akibat 
perlakuan dalam sebuah penelitian. 
       Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan bentuk penelitian eksperimen 
karena dilakukan percobaan pada suatu kelas 
dengan cara memberikan perlakuan tertentu 
dengan menggunakan brainstorming pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  
apakah terdapat pengaruhnya terhadap 
perolehan belajar peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai Jaga 
Bengkayang. 
       Penentuan jenis penelitian selalu 
berkaitan erat dengan metode yang 
digunakan menurut Sugiyono (2013: 73) 
menyatakan bahwa, “Ada empat bentuk 
penelitian yang dapat digunakan 
berdasarkan metode eksperimen, yaitu: (1) 
Pre- Experimental Desaign; (2) True 
Experimental Desaign; (3) Factorial 
Desaign; (4) Quasi Experimental desaign. 
       Berdasarkan empat bentuk penelitian 
tersebut, maka bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
bentuk penelitian Pre-Experimental Design. 
Menurut Sugiyono (2013: 74) “Pre-
Experimental Design belum merupakan 
eksperimen sungguh-sungguh karena masih 
terdapat variabel luar yang berpengaruh 
terhadap terbentuknya variabel dependen. 
Jadi hasil eksperimen yang merupakan 
variabel dependen bukan semata-mata 
dipengaruhi oleh variabel independen. Hal 
ini terjadi karena tidak adanya variabel 
kontrol. Pre-Experimental Design terbagi 
menjadi tiga bentuk, yaitu One-Shot Case 
Study, One-Group Pretest-Posttest Design, 
dan Intact-Group Comparison. Peneliti akan 
menggunakan bentuk penelitian Pre-
Experimental Design dengan bentuk One-
Group Pretest-Posttest Design. Pada desain 
ini terdapat pretest, sebelum diberi 
perlakuan dan post-test setelah diberi 
perlakuan sehingga hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum 
dan setelah diberi perlakuan. Peneliti hanya 
melakukan penelitian pada satu kelas saja 
yaitu siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Sungai Jaga Bengkayang sebagai kelas 
dilakukannya penelitian. 
       Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 
61), langkah-langkah penelitian dibagi 
kedalam 3 tahap, yaitu: pembuatan 
rancangan penelitian, pelaksanaan 
penelitian, dan pembuatan laporan 
penelitian. 
 
Tahap Persiapan 
       Tahap persiapan antara lain : (1) 
Melakukan observasi ke sekolah mitra yaitu 
Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai Jaga 
Bengkayang; (2) Penemuan solusi dari 
permasalahan peneliti (diperoleh dengan 
analisis metode brainstorming, analisis 
kurikulum IPS SD dan analisis materi yang 
diajarkan; (3) Menyiapkan perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 
Siswa (LKS); (4) Penyusunan instrumen 
penelitian berupa kisi-kisi tes, soal pre-test 
dan soal post-test, lembar pengamatan, kunci 
jawaban, dan pedoman penskoran; 
(5)Melakukan validasi instrumen penelitian; 
(6) Merevisi instrumen penelitian; (7) 
Melakukan uji coba soal tes untuk diuji 
reliabilitasnya; (8) Menganalisis data hasil 
uji coba soal tes (reliabilitas, daya pembeda 
dan tingkat kesukaran); (9) Merevisi hasil 
validasi isi; (10) Berdasarkan hasil uji coba, 
selanjutnya soal digunakan sebagai alat 
pengumpulan data; (11) Menentukan jadwal 
penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
       (1) Memberikan pre-test pada siswa 
kelas penelitian; (2) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yaitu 
dengan menggunkan Brainstorming  pada 
kelas penelitian; (3) Memberikan post-test 
setelah diberikan perlakuan pada kelas 
penelitian. 
 
Tahap Akhir  
(1) Memberikan skor pada hasil tes 
siswa; (2)  Menghitung rata-rata hasil tes 
siswa; (3) Menghitung standar deviasi hasil 
tes siswa; (4) Menguji normalitas data; (5) 
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Analisis pembelajaran; (6) Membuat 
kesimpulan penelitian. Adapun analisis data 
yang dilakukan melalui tahapan sebagai 
berikut: 
       Untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh penerapan brainstorming terhadap 
perlehan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
maka dilakukan perhitungan uji hipotesis 
(uji-t) pada kelas penelitian dengan rumus:  
(1) t =
∑ D
√(N ∑ D
2)− (∑ D)2
N−1
 
(Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, 
Marzuki. 2015: 190). 
      Untuk mengetahui besar pengaruh 
penerapan brainstorming kooperatif 
terhadap perolehan belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial maka dilakukan 
perhitungan effect size dengan rumus: 
(2) 𝐸𝑠 =
𝑌𝑒̅̅̅̅ −𝑌𝑐̅̅̅̅
𝑆𝑐
 
Cohen yang diadopsi Glass dalam (Leo 
Sutrisno, dkk 2008: 4.9). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan untuk 
mengetahui pengaruh brainstorming terhadap 
perolehan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 
09 Sungai Jaga. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 22 peserta didik yang 
terdiri atas 13 perempuan dan 9 laki-laki. 
Dari sampel tersebut diperoleh data dari hasil 
pre-test (sebelum diberi perlakuan) dan post-
test (setelah diberi perlakuan). Data skor pre-
test dan post-test peserta didik yang telah 
diolah dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:
Tabel 1 
Hasil Pengolahan Nilai Pre-Test dan Post-Test Siswa 
Keterangan 
Skor Hasil 
Pre-test Post-test 
Rata-rata 65,70 75,37 
Selisih 9,67 
Standar deviasi 10,92 10,01 
Uji Normalitas 7,1183 4,6312 
Hasil Uji-t 6,421 
Effect Size 0,88 
1. Hasil rata-rata hasil Pre-test dan Post-
test 
       Hasil rata-rata peserta didik sebelum 
menggunakan brainstorming (pre-test) pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
kelas V adalah 65,70 dan strandar deviasi 
yang diperoleh adalah 10,92 (perhitungan 
rata-rata dan SD pre-test). Dengan nilai 
terendah adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 
80. Hasil rata-rata peserta didik setelah 
menggunakan brainstorming (post-test) pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
kelas V adalah 75,37 dan standar deviasi 
yang diperoleh adalah 10,01 (perhitungan 
rata-rata dan SD post-test). Dengan nilai 
terendah adalah 54,54 dan nilai tertinggi 
adalah 90,91. Dari nilai rata-rata pre-test dan 
rata-rata post-test di peroleh selisih nilai 
sebesar 9,67. Yang berarti terjadi 
peningkatan rata-rata perolehan belajar 
peserta didik sebesar 9,67. 
 
2. Uji Normalitas Data 
       Dari hasil pengolahan rata-rata nilai dan 
standar deviasi pre-test maupun post-test, 
selanjutnya dilakukan uji normalitas data 
dengan menggunakan uji Chi kuadrat (𝑥2). 
Hasil perhitungan uji normalitas data pre-test 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Sungai Jaga diperoleh Chi Kuadrat (𝑥2) 
hitung sebesar 7,1183. Setelah itu 
menentukan 𝑥2 tabel dengan taraf signifikan 
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(𝛼)= 5 % untuk dk 3 sebesar 7,815. Ini 
menunjukan bahwa 𝑥2 hitung sebesar 7,1183 
< 𝑥2 tabel sebesar 7,815, maka dapat 
disimpulkan bahwa data hasil pre-test 
berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji 
normalitas data post-test peserta didik kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai Jaga, 
diperoleh Chi Kuadrat (𝑥2) hitung sebesar 
4,6312. Setelah itu menentukan 𝑥2 tabel 
dengan taraf signifikan (𝛼)= 5 % untuk dk 3 
sebesar 7,815. Ini menunjukan bahwa 𝑥2 
hitung sebesar 4,6312 < 𝑥2 tabel sebesar 
7,815, maka dapat disimpulkan bahwa data 
hasil pre-test berdistribusi normal. 
 
3. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
       Setelah dilakukan perhitungan uji 
normalitas data pre-test dan post-test peserta 
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Sungai Jaga yang berdistribusi normal, 
dilanjutkan dengan perhitungan Uji-t. Dari 
perhitungan tersebut, maka diperoleh thitung  
sebesar 6,421 dengan  db = 22 -1= 21 dengan 
taraf signifikan (𝛼)= 5 % diperoleh ttabel  
sebesar 1,725. Karena thitung sebesar 6,421 ≥ 
ttabel sebesar 1,697, dapat disimpulkan bahwa 
Ha diterima. Artinya penerapan 
brainstorming berpengaruh terhadap 
perolehan belajar peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  di 
kelas V Sekolah Dasar  Negeri 09 Sungai 
Jaga. 
 
Analisi Pembelajaran 
       Kelas pada penelitian ini adalah kelas V 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 22 
orang. Proses pelaksanaan pembelajaran 
dengan menerapkan teknik brainstorming 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan kompetensi dasar mengenal 
keragaman kenampakan alam dan buatan 
serta pembagian wilayah waktu di Indonesia 
dengan menggunakan peta /atlas/gtlobe dan 
media lainnya. Adapun durasi waktu selama 
2 x 45 menit dan kemudian dilanjutkan 
dengan pelajaran berikutnya.  
a. Kegiatan Awal 
       Pada kegiatan awal kegiatan  
pembelajaran hari pertama dibuka dengan 
salam dan pembacaan doa. Guru kemudian 
melakukan absensi, menanyakan kabar 
peserta didik dan pemberian apersepsi. 
Pertanyaan yang dilontarkan pada sesi 
apersepsi adalah meminta peserta didik 
menyebutkan symbol-simbol pada peta. 
Kegiatan selanjutnya dengan penyampaian 
materi pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran. Peserta didik diminta tertib 
dan seksama mendengarkan penjelasan guru. 
Materi pembelajaran yang pertama mengenai 
kenampakan alam Indonesia dengan symbol-
simbol pada peta. 
b. Kegiatan Inti ( 50 menit ) 
 Tahap 1 : Pemberian informasi dan 
motivasi 
Peserta didik diperlihatkan peta Indonesia.. 
Peserta didik menerima materi yang akan 
dibahas berupa masalah awal yang akan 
digunakan untuk melibatkan peserta didik 
dalam curah pendapat. 
Guru menjelaskan  masalah yang dihadapi, 
besrta latar belakangnya dan mengajak siswa 
aktif untuk menyumbang pikiran. 
Tahap 2 : Identifikasi 
Peserta didik diundang untuk memberikan 
sumbang saran pemikiran sebanyak 
banyaknya mengenai peta Indonesia. 
Peserta didik membentuk kelompok 5-6 
orang.  
Peserta didik diminta melakukan curah 
pendapat mengenai peta Indonesia dengan 
membentuk kelompok dan seluruh pendapat 
peserta didik di tulis dipapan tulis. 
Tahap 3 : Klasifikasi 
Setiap kelompok mencari satu contoh 
kenampakan alam dan mengidentifikasi 
kenampakan alam tersebut. 
Semua saran dan masukan peserta didik 
ditulis, selanjutnya mengklasifikasikan 
berdasarkan kriteria yang di buat dan 
disepakati oleh kelompok. 
Tahap 4 : Verifikasi 
Melihat kembali sumbang saran yang telah 
diklasifikasikan . Apabila terdapat sumbang 
saran yang sama diambil salah satunya dan 
sumbang saran yang tidak relevan bisa 
dicoret. Kepada pemberi sumbang saran bisa 
diminta argumentasinya. 
Tahap 5 : Konklusi (penyepakatan) 
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Menyimpulkan bersama secara umum 
contoh-contoh kenampakan alam di 
Indonesia pada peta. 
c. Kegiatan Akhir 
       Kegiatan ini dimulai dengan merangkum 
hasil pembelajaran bersama-sama antara 
peserta didik dan guru. Kemudian guru 
memberikan evaluasi berupa soal disertai 
refleksi dan tindak lanjut. Selanjutnya guru 
menyampaikan rencana pembelajaran dan 
motivasi agar peserta didik dapat belajar 
lebih optimal. Kegiatan pembelajaran ditutup 
dengan salam. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai 
Jaga tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 
satu rombongan belajar dengan 9 siswa laki-
laki dan 13 siswa perempuan. Penelitian 
dilakukan sebanyak 6 kali perlakuan, setiap 
perlakuan berlangsung selama 3 x 35 menit 
jam pelajaran. Berdasarkan hasil penelitian 
perolehan belajar peserta didik yang di 
peroleh dari pre-test 65,70 dan post-test 
75,37 dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dalam penerapan 
brainstorming pada pembelajaran IImu 
Pengetahuan Sosial. Pengaruh positif tersebut 
karena pada penggunaan brainstorming ini 
siswa diajak aktif untuk memberikan 
pendapatnya baik secara individu maupun 
didalam kelompok yang menjadikan hal 
tersebut sebagai pemacu daya berpikir 
peserta didik secara kritis dalam menghadapi 
tantangan dunia nyata. 
Maka dari itu penggunaan 
brainstorming ini merupakan salah satu cara 
guru untuk menjadikan siswa aktif dan 
memacu daya berpikir siswa dalam 
menghadapi tantangan dunia nyata sesuai 
pendapat yang dinyatakan oleh (Sani, 2013: 
203), brainstorming merupakan teknik 
pengumpulan sejumlah besar gagasan dari 
sekelompok orang dalam waktu singkat. Oleh 
karena itu brainstorming dianggap salah satu 
teknik pembelajaran yang dianggap mampu 
untuk meningkatkan perolehan belajar 
peserta didik. 
       Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penerapan brainstorming terhadap perolehan 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dihitung 
dengan menggunakan rumus effect size dan 
diperoleh nilai sebesar 0,88. Adapun kriteria 
besarnya effect size digolongkan sebagai 
berikut: 
ES < 0,2 = tergolong rendah  
0,2 < ES < 0,8 = tergolong sedang  
ES > 0,8 = tergolong tinggi  
Berdasarkan kriteria effect size di atas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan brainstorming memberikan 
pengaruh yang tergolong tinggi terhadap 
meningkatnya perolehan belajar peserta didik 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai 
Jaga. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berdasarkan penelitian, hasil analisis 
data yang didapat dari perolehan belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 09 Sungai Jaga,  maka secara 
umum  dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh brainstorming terhadap perolehan 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai Jaga.  
       Selain itu dirumuskan juga kesimpulan 
secara khusus sebagai berikut: (1) Terdapat 
pengaruh penggunaan brainstorming 
terhadap perolehan belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 09 Sungai Jaga yang berdasarkan dari 
analisi uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 6,421, 
sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan db = 22-1 = 21 dan 
taraf signifikan (𝛼) = 0,05 adalah 1,725. 
Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 12,11 ≥ 1,697 
berarti signifikan, dengan demikian maka Ha 
diterima; (2) Berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan rumus effect size maka 
diperoleh ES = 0,88. Kriteria besarnya effect 
size berada pada kategori tinggi yaitu pada 
rentang ES > 0,8. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan brainstorming memberikan 
pengaruh (efek) yang besar terhadap 
peningkatan perolehan belajar peserta didik 
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kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai 
Jaga. 
Saran 
       Saran yang dapat di sampaikan peneliti 
berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut. (1) Hasil penelitian yang telah 
dilakukan dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial  di kelas V menggunakan 
brainstorming dapat meningkatkan perolehan 
belajar peserta didik. Oleh karena itu, guru 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dapat menerapkan brainstorming untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang 
menyenangkan bagi peserta didik; (2) Guru 
harus sering menggunakan teknik dan 
metode yang menarik yang dapat diterapkan 
dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, agar dalam proses 
pembelajaran peserta didik merasa gembira, 
nyaman dan tidak bosan; (3) Bagi peneliti 
yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai 
brainstorming sebaiknya memanfaatkan 
waktu dengan baik karena teknik ini 
mempunyai kegiatan yang lebih padat. 
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